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Judul Skripsi :  Pengembangan Masyarakat Pertanian Dusun Cancangan

Yogyakarta Melalui Konscrvasi Burung Hantu (Tyto Alba)
skripsi tersebut sudah memenuhi syarat

& Bcbas dari unsur plagiarisme.
¢/ Hasil pemeriksaan similaritas melalui Tumitin menunjukkan tingkat kemnicipan
sebesar 15% denpan menggunakan sctelan “small match exclusion” sepuluh kata.
& Sistematika penulisan telah sesuai dengan Pedoman Penulisan Skripsi yang
berlaku.
dan sudah dapat diajukan kepada Program StudiPengembangan Masyarakat Islam Fakulias
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunun Kalijaga Yopyakarta sebapai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana.
Dengan ini kami mengharap agar skripsi tersebut di atas dapat sepgera dimunaqasyahkan.
Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih
Yogyakurta, 26 April 2026
1Josen Pembimbing

Huli Sa'dival
NIP 19890425 202012 2 009
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Ketua Program Studi
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ABSTRAK

Tingginya serangan hama tikus di sektor pertanian menjadi permasalahan serius yang
berdampak pada menurunnya produktivitas dan ketergantungan petani terhadap pestisida
kimia. Kondisi ini mendorong perlunya solusi alternatif yang lebih ramah lingkungan melalui
pendekatan konservasi. Salah satu upaya yang dikembangkan adalah pemanfaatan burung
hantu (Tyto Alba) sebagai pemangsa alami dalam pengendalian hama tikus di Dusun
Cancangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses serta faktor keberhasilan
pengembangan masyarakat berbasis konservasi melalui pemanfaatan burung hantu tersebut.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan secara melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
dan menarik kesimpulan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan secara interaktif melaui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan program terjadi
melalui tahapan penyadaran, perencanaan partisipatif, pelaksanaan, penguatan kelembagaan,
hingga kemandirian dan keberlanjutan program. Berdasarkan teori Difusi Inovasi, masyarakat
telah mencapai tahap konfirmasi (confirmation), yang ditandai dengan penguatan keputusan
adopsi inovasi karena manfaat yang dirasakan secara konsisten, seperti meningkatnya stabilitas
hasil panen dan menurunnya penggunaan pestisida kimia. Dalam perspektif Community Based
Conservation, keberhasilan program ditunjukkan oleh partisipasi aktif masyarakat,
kepemilikan lokal, evaluasi mandiri, manfaat ekonomi dan sosial, serta terbentuknya regenerasi
pelaku konservasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan program konservasi
berbasis masyarakat tidak hanya ditentukan oleh penggunaan burung hantu sebagai pengendali
hama, tetapi juga oleh proses keterlibatan, kesadaran, dan partisipasi masyarakat dalam
mengelola lingkungan secara bersama-sama. Melalui proses penyebaran inovasi dan penguatan
peran masyarakat, program ini mampu membangun sistem pengendalian hama yang lebih
ramah lingkungan, mengurangi ketergantungan terhadap bahan kimia, serta menciptakan
keberlanjutan sosial dan ekonomi di tingkat masyarakat desa.

Kata Kunci; Pengembangan Masyarakat, Konservasi, 7yto alba, Difusi Inovasi, Community
Based Conservation
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ABSTRACT

High levels of rat infestations in the agricultural sector have become a serious problem,
leading to decreased productivity and increasing farmers’ dependence on chemical pesticides. This
condition has encouraged the need for alternative and more environmentally friendly solutions through
a conservation-based approach. One of the initiatives developed is the utilization of barn owls (Tyto
alba) as natural predators for controlling rat pests in Dusun Cancangan. This study aims to analyze
the process and the success factors of community-based conservation development through the
utilization of barn owls. This research employed a qualitative approach with a descriptive
method. Data collection techniques were conducted through in-depth interviews, observation,
and documentation. Data analysis was carried out interactively through data reduction, data
presentation, and conclusion drawing. The results of this study indicate that the success of the
program was achieved through several stages, including awareness building, participatory
planning, implementation, institutional strengthening, as well as program independence and
sustainability. Based on the Diffusion of Innovation theory, the community has reached the
confirmation stage, marked by the reinforcement of innovation adoption decisions due to
consistently perceived benefits, such as improved crop yield stability and reduced use of
chemical pesticides. From the perspective of Community-Based Conservation, the success of
the program is reflected in active community participation, local ownership, independent
evaluation, social and economic benefits, and the establishment of conservation actor
regeneration within the community. This study concludes that the success of community-based
conservation programs is not solely determined by the use of barn owls as pest controllers, but
also by the processes of community involvement, awareness, and participation in collectively
managing the environment. Through the diffusion of innovation and the strengthening of
community roles, the program has succeeded in creating a more environmentally friendly pest
control system, reducing dependence on chemical substances, and fostering social and
economic sustainability at the village community level.

Keywords: Community Development, Conservation, Tyto alba, Diffusion of Innovation,
Community-Based Conservation.
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melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, sehingga dapat menyelesaikan skripsi dengan judul

“Pengembangan Masyarakat Pertanian Dusun Cancangan Yogyakarta Melalui Konservasi

Burung Hantu (Tyfo Alba)”. Skripsi ini disusun sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana

di program studi Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi,

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penulis tidak lepas dari bimbingan dan

arahan serta dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan ucapan

terima kasih sebesar-besarnya kepada:

1.

Bapak Prof. Noorhaidi Hasan, S.Ag., M.A., M.Phil., Ph.D. selaku rektor Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga.

Bapak Prof. Dr. Arif Maftuhin, M.Ag., M.A.LS selaku dekan Fakultas Dakwah Dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.

Ibu Siti Aminah, S.Sos.I., M.Si. selaku ketua Program Studi Pengembangan
Masyarakat Islam.

Halimatus Sa’diyah S.I.LKom, M.LKom. selaku dosen pembimbing skripsi sekaligus
dosen pembimbing akademik yang telah memberikan bimbingan, arahan, dan masukan
sangat membantu dalam menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih yang paling tulus atas
limpahan dukungan, waktu, kesabaran, dan perhatian yang ibu berikan selama ini.
Terima kasih telah mempermudah dan membimbing dengan baik pada setiap proses
yang telah dilakukan, serta memahami setiap kesulitan penulis. Semoga allah SWT
senantiasa melimpahkan kesehatan, keberkahan, serta balasa terbaik untuk setiap hal
baik yang telah diberikan.

Seluruh dosen Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam yang telah memberikan

ilmu pengetahuan dan bimbingan yang berharga selama penulis menempuh pendidikan
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di program studi ini.

. BaPak Lim Wen Sin, selaku ketua Pengelola Pusat Studi Dan Konservasi Burung Hantu
(Tyto Alba) yang telah memberikan izin dan kesempatan yang berharga kepada penulis
untuk melakukan penelitian ini. Terima kasih penulis lantunkan tanpa henti atas
bimbingan, nasihat, dukungan yang terus menuerus terlantunkan kepada penulis
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan tenang dan bahagia.

. Kepada Kelompok Tani Argo Mulyo, serta bapak Rinto selaku ketua RT 04. Penulis
menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya atas segala waktu, bimbingan,
arahan, dan bantuan yang berharga yang telah diberikan selama proses penelitian.
Dukungan, arahan, sertra kerelaan Bapak-bapak berbagi pengalaman dan pengetahuan
menjadi bagian penting yang sangat membantu penulis dalam menyelesaikan karya ini.
Semoga segala bentuk kebaikan dan ketulusan yang telah diberikan mendapatkan
balasan terbaik.

Teruntuk cinta pertamaku, penasihat jiwaku, belahan jiwaku, abah tercinta Mahmud
Fauzi. Beliau sosok panutan, sumber kekuatan, dan inspirasi yang tak tergantikan.
Dukungan moral dari abah, bentuk cinta paling sempurna, bahasa kasih sayang paling
berharga yang abah selalu beni adalah teman terbaik penulis-selama ini. Terima kasih
sudah memilih penulis menjadi putri kecil abah yang selalu didukung, diberikan doa
serta terima kasih sudah dibesatkan dengan sangat baik. Alhamdulillah, kini penulis
kini sudah sampai pada tahap paling membahagiakan bagi abah, menyelesaikan karya
tulis sederhana ini sebagai bentuk persembahan dan baktiku.

Teruntuk pintu syurgaku, anugrah terindahku, serta sosok paling sempuna dimataku,
mamabh tercinta Yenti Nasihatul Ummabh tersayang yang tak pernah putus memberikan
do’a terbaik, dukungan dan kasih sayang. Terima kasih sudah memberikan cinta paling

besar, paling sempurna serta selalu memberikan doa yang tak pernah terputus kepada
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penulis. Air mata dan ribuan sujud selalu menyertai setiap langkah penulis hingga
sampai pada tahap ini. Terima kasih sudah mengizinkan penulis menjadi apa saja dan
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banyak hal, terima kasih sudah melahirkan penulis dengan penuh perjuangan. Semoga
allah SWT selalu membersamai mamah dalam setiap langkah.

Kepada saudara perempuan saya satu satunya, D’nda Fatma Humaira, yang senantiasa
memberikan dukungan terbaik, memberikan doa serta selalu menjadi partner terbaik
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Islam Muhammad, serta adik saya satu satunya D’raja Lelaki pilihan Muhammad, yang
senantiasa menjadi rumah paling aman bagi penulis, memberikan didikan moral dan
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berbagai hal. Terima kasih sudah menjadi kakak ipar yang baik dan cantik. Terima
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertanian adalah sektor krusial yang menjaga ketahanan pangan
nasional sekaligus menjadi sumber penghidupan utama bagi masyarakat di
wilayah pedesaan.! Namun, produktivitas pertanian di Indonesia, khususnya
tanaman padi, masih menghadapi tantangan yang sangat signifikan akibat
serangan hama pengerat seperti tikus, yaitu tikus sawah (Rattus
argentiventer). Serangan hama tikus dilaporkan dapat menyebabkan
kerugian hasil panen hingga puluhan persen, yang berdampak pada
penurunan pendapatan petani dan mengancam ketahanan pangan di tingkat
lokal.”> Pengendalian hama tikus yang selama ini diterapkan mayoritas
menggunakan rodentisida kimia. Meskipun efektif menekan populasi hama,
penggunaan bahan kimia ini. menimbulkan dampakyang negatif pada
lingkungan, kesehatan, dan keberlanjutan sistem agroekosistem. Oleh sebab

itu, diperlukannya strategi pengendalian hama yang lebih ramah

' Erry Ika Rhofita Rhofita, “Optimalisasi Sumber Daya Pertanian Indonesia Untuk
Mendukung Program Ketahanan Pangan Dan Energi Nasional,” Jurnal Ketahanan Nasional 28, no.
1 (2022): hal 82, https://doi.org/10.22146/jkn.71642.

2 Vasileios Bontzorlos et al., “Barn Owls as a Nature-Based Solution for Pest Control: A

Multinational Initiative Around the Mediterranean and Other Regions,” Conservation 4, no. 4
(2024): hal 27-28, https://doi.org/10.3390/conservation4040039.
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lingkungan, berbasis pada metode yang alami, dan dapat dilakukan secara

berkelanjutan.

Salah satu alternatif pengendalian hama melalui Integrated Pest
Management (IPM) yang menekankan pendekatan holistik dalam
pengendalian hama melalui pemanfaatan musuh alami, pengurangan
ketergantungan pada pestisida kimia, serta keseimbangan ekosistem
pertanian.’ Salah satu predator alami yang telah terbukti efektif dalam
pengendalian tikus sawah adalah burung hantu berjenis Serak Jawa atau
nama lainnya 7yfo Alba. Dengan memanfaatkan burung hantu (7yto alba)
sebagai predator alami tikus. Kajian internasional juga menegaskan bahwa
burung hantu bisa menjadi solusi alamiah dalam pengelolaan hama terpadu
Integrated Pest Management (IPM), bukti keberhasilan burung hantu
sebagai predator alami salah satunya ditulis oleh Nurjannah dkk, dalam
penelitiannya ditemukan bahwa penggunaan rumah burung hantu (Tyfo
Alba) mampu menurunkan populasi rattus argentiventer kurang lebih tujuh
puluh persen, peningkatan hasil produksi padi pun bertambah sekitar dua
puluh persen-dibandingkan pada sawah yang tidak,menggunakan rumah
burung hantu.* Pada penelitian lain yang ditulis oleh Sumarji dkk, pada studi
“Occupancy of barn owl in the artificial nest box control rice field rat”

dilaporkan bahwa di lokasi dengan adanya sarang burung hantu (nest box),

8 Motti Charter and Gabe Rozman, “The Importance of Nest Box Placement for Barn Owls
(Tyto Alba),” Animals 12, no. 20 (2022): hal 12-15, https://doi.org/10.3390/ani12202815.

4 Nurjanah Nurjanah et al., “The Effect of Using Owl Houses on Reducing Rattus
Argentiventer and Its Impact on Increasing Rice Production,” Journal of World Science 4, no. 8
(2025): hal 32-34, https://doi.org/10.58344/jws.v4i18.1494.
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kerusakan akibat hama tikus pada tanaman padi secara signifikan lebih
rendah dibandingkan dengan lokasi kontrol.> Hal ini ditegaskan juga pada
evaluasi di kabupaten karawang jawa barat, bahwa persepsi petani terhadap
penggunaan burung hantu dalam pengendalian tikus sangat positif,
penerapan burung hantu sebagai predator alami dapat menjadi bagian
penting dalam strategi pengendalian hama sawah khususnya tikus yang

berkelanjutan.®

Upaya konservasi burung hantu dilakukan melalui
pemasangan rumah burung hantu (nest box) telah dilakukan di berbagai

wilayah, termasuk di indonesia dan negara bagian lain seperti Spanyol dan

Australia terbukti mampu menurunkan populasi tikus sawah.’

Burung hantu (Tyto Alba) adalah predator alami yang penting dalam
menjaga keseimbangan ekosistem pertanian. Dalam [Integrated Pest
Management (IPM), burung hantu berperan sebagai agen biologis yang
efektif mengendalikan tikus sawah (Rattus argentiventer) tanpa merusak
lingkungan. Dari perspektif Islam, hal ini sejalan dengan prinsip khalifah fil
ard, di mana manusia diperintahkan untuk menjaga dan memakmurkan
bumi tanpa.melakukan kerusakan. Kemampuan berburu burung hantu
didukung oleh morfologi dan fisiologi yang adaptif, seperti telinga yang

asimetris untuk mendeteksi arah dan jarak suara mangsa dengan tepat, serta

5 Sudarmaji Sudarmaji et al., “The Occupancy of Barn Owl in the Artificial Nest Box to

Control Rice Field Rat in Yogyakarta Indonesia,” Planta Tropika: Jurnal Agrosains (Journal of Agro
Science) 9, no. 2 (2021): hal. 21-22 116-25, https://doi.org/10.18196/pt.v9i2.10893.

6 Reza Rama Gunada et al., “Analysis of Rice Field Rat (Rattus Argentiventer) Attacks After

Owl (Tyto Alba) Application in Karawang Regency, West Java,” Jurnal Teknik Pertanian Lampung
(Journal of Agricultural Engineering) 14, no. 2 (2025): hal. 30, https://doi.org/10.23960/jtep-
1.v14i2.341-351.

7 Bontzorlos et al., “Barn Owls as a Nature-Based Solution for Pest Control.” Hal. 39
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bulu lembut yang membuat terbangnya hampir tanpa suara, menunjukkan
kebesaran dan keagungan ciptaan Allah SWT yang menciptakan setiap

makhluk dengan fungsi dan manfaatnya masing-masing.

Burung hantu juga sangat produktif dalam memangsa tikus, dengan
seekor burung dewasa mampu menangkap tiga hingga lima tikus setiap
malam, dan sepasang burung hantu dalam setahun dapat memangsa lebih
dari seribu tikus. Soh dkk.® Dalam penelitiannya di Malaysia menunjukkan
bahwa kehadiran burung hantu di lahan pertanian bisa menurunkan populasi
tikus hingga 60-80 persen selama satu musim tanam, yang membantu
meningkatkan hasil panen dan mengurangi ketergantungan petani pada
pestisida kimia. Upaya ini sesuai dengan prinsip pertanian berkelanjutan
sekaligus mencerminkan konsep Aifz al-bi’ah (perlindungan lingkungan)
dalam Islam, yaitu menjaga keseimbangan ekologis sebagaimana

diperintahkan Allah.

Selain| pengendalian| shama, burung hantu berfungsi menjaga
keseimbangan ekosistem dan menjadi indikator kesehatan lingkungan.
Daniel Jareno 'dkk.’ dalam penelitiannya di Spanyol menemukan bahwa
peningkatan populasi 7yfo Alba melalui pemasangan kotak sarang mampu
menurunkan aktivitas tikus di ladang. Analisis sisa makanan burung hantu

juga bisa menunjukkan keanekaragaman fauna kecil di area pertanian,

8 Soh et al., “Impacts of Habitat Degradation on Tropical Montane Biodiversity and
Ecosystem Services.” Hal. 43

9 Jarefio et al., “Local Effects of Nest-Boxes for Avian Predators over Common Vole
Abundance during a Mid-Density Outbreak.” Hal. 55-56
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mencerminkan kondisi ekologis wilayah tersebut. Dengan demikian, 7yfo
Alba tidak hanya efektif mengendalikan hama, tetapi juga menjadi bagian
penting sistem pertanian berkelanjutan yang selaras dengan ajaran Islam
tentang menjaga alam sebagai bentuk rasa syukur terhadap nikmat dan

amanah Allah SWT.

Meskipun burung hantu 7yto Alba efektif dalam strategi Integrated
Pest Management (IPM), penerapannya di tingkat lokal masih menghadapi
beberapa kendala. Sumarji dan setiawan dalam penelitiannya menunjukkan
bahwa keberhasilan konservasi burung hantu dipengaruhi oleh faktor sosial,
teknis, dan ekologis.!’ Di beberapa desa di Yogyakarta, tingkat hunian nest
box masih rendah, hanya sekitar 10-40 persen.'! Hal ini disebabkan oleh
kurangnya perawatan nest box, lokasi penempatan yang kurang tepat, dan
minimnya pengetahuan masyarakat tentang perilaku burung hantu. Selain
masalah teknis, faktor sosial juga menjadi penghambat utama. Sebagian
masyarakat memandang burung hantu secara negatif sebagai simbol mistis
atau pertanda buruk, sehingga partisipasi dalam program konservasi dan
perawatan nest box rendah. Untuk mengatasi masalah ini, perlu ada strategi
konservasi yang mengintegrasikan aspek ekologis, sosial, dan edukasi.
Kolaborasi dari berbagai pihak menjadi kunci keberhasilan konservasi

burung hantu sebagai bagian dari pengelolaan pertanian yang berkelanjutan.

10 Sudarmaji et al., “The Occupancy of Barn Owl in the Artificial Nest Box to Control
Rice Field Rat in Yogyakarta Indonesia.” Hal. 22

" Sudarmaji, Setiawan., “The Occupancy of Barn Owl in the Artificial Nest Box to
Control Rice Field Rat in Yogyakarta Indonesia.” Hal. 39
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Keberhasilan program konservasi burung hantu sangat bergantung
bukan hanya pada aspek teknis dan ekologis, tetapi juga partisipasi aktif
masyarakat sebagai pemilik lahan dan pelaku utama di sektor pertanian.
Masyarakat memiliki peran penting karena mereka langsung berinteraksi
dengan habitat burung hantu di lahan pertanian. Namun, keberhasilan ini
dipengaruhi oleh sejumlah faktor lingkungan dan sosial. Studi di yogyakarta
yang ditulis oleh Sudarmaji dan setiawan pada tahun 2021 menunjukkan
tingkat hunian nest box yang bervariasi, dengan rata-rata hanya 10-40
persen kotak yang digunakan burung hantu. Variasi tersebut dipengaruhi
oleh lokasi pemasangan, kondisi lingkungan sekitar, serta kurangnya
pemantauan dan dukungan sosial masyarakat dalam konservasi.'? Hal ini
dipertegas oleh penelitian internasional yang ditulis oleh Martinez, dkk
menegaskan bahwa efektivitas burung hantu sebagai predator alami dalam
sistem integrated pest management (IPM) bergantung pada desain nest box
yang sesuai habitat dan dukungan sosial-ekonomi dari masyarakat.'?
Meaney, dkk pada_tahun_2021 menemukan bahwa wilayah dengan
partisipasi aktif petani” dalam perawatan ‘dan’ pemantauan nest box

menunjukkan peningkatan okupansi burung hantu, sementara daerah tanpa

12 Yumantoko Yumantoko et al., “Partisipasi Komunitas Dalam Konservasi Lingkungan
(Studi Implementasi Perhutanan Sosial Di Kawasan Hutan Sesaot, Lombok Barat, Provinsi Nusa
Tenggara Barat),” Jurnal Ilmu Lingkungan 22, no. 2 (2024): hal. 33-35,
https://doi.org/10.14710/jil.22.2.408-420.

3 Kelly M. Meaney et al., “Rapid Colonisation, Breeding and Successful Recruitment of
Eastern Barn Owls (Tyto Alba Delicatula) Using a Customised Wooden Nest Box in Remnant Mallee
Cropping Areas of Southern Yorke Peninsula, South Australia,” Wildlife Research 48, no. 4
(2021):Hal. 45, https://doi.org/10.1071/WR20021.
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partisipasi masyarakat mengalami tingkat hunian lebih rendah.'* Selain itu,
penelitian tentang pengembangan masyarakat berbasis konservasi
menegaskan bahwa keterlibatan aktif masyarakat menjadi kunci utama
keberhasilan program. Penelitian yang ditulis oleh Arwani, dkk melaporkan
bahwa partisipasi petani dalam konservasi burung hantu di Malaysia tidak
hanya meningkatkan pengendalian hama tikus, tetapi juga membangun
kesadaran ekologis dan rasa memiliki terhadap pelestarian.!> Dengan
demikian, mengintegrasikan aspek teknis, ekologis, dan sosial merupakan
strategi utama dalam menjamin keberhasilan dan keberlanjutan program

konservasi burung hantu di tingkat lokal.

Fenomena menurunnya hasil panen akibat serangan hama tikus
masih menjadi persoalan serius di berbagai wilayah pertanian di Indonesia.
Tikus sawah (Rattus argentiventer) dikenal sebagai salah satu hama utama
tanaman padi karena menyerang hampir seluruh fase pertumbuhan tanaman,
mulai dari masa persemaian hingga panen.'® Serangan hama tikus tidak
hanya menyebabkan kerusakan tanaman, tetapi juga menimbulkan kerugian
ekonomi,yang besar bagi petani.. Di Indonesia, kehilangan hasil akibat

serangan tikus sawah diperkirakan mencapai 200.000-300.000 ton per

14 Meaney et al., “Rapid Colonisation, Breeding and Successful Recruitment of Eastern
Barn Owls (Tyto Alba Delicatula) Using a Customised Wooden Nest Box in Remnant Mallee
Cropping Areas of Southern Yorke Peninsula, South Australia.” Hal. 33

'S Arwani Arwani, “Pemberantasan Hama Tikus: Potensi Dan Strategi KKN Di Desa
Pagedangan, Indramayu, Jawa Barat,” Kusuma: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 1, no. 2
(2025): hal. 49-63, https://doi.org/10.55656/kjpkm.v1i2.393.

16 Harini et al., “Kajian Analisis Pengendalian Tikus Sawah (Rattus Argentiventer) Pada
Tanaman Padi.” Hal. 27-28
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tahun. '"Selain itu, berbagai kasus gagal panen akibat serangan tikus juga
terjadi di sejumlah daerah. Pada tahun 2022, misalnya, petani di Kabupaten
Tabanan, Bali mengalami kerugian hingga Rp2 miliar akibat serangan hama
tikus yang menyebabkan gagal panen.'® Di Kabupaten Ngawi, Jawa Timur,
sekitar 200 hektar sawah dilaporkan mengalami gagal panen akibat
serangan tikus dan wereng yang menyebabkan hasil panen menurun drastic.
Kondisi serupa juga terjadi di Klaten dan Sumatera Selatan, di mana
serangan tikus menyebabkan produksi padi petani turun hingga 50 persen
bahkan mengalami gagal panen.'” Permasalahan ini menunjukkan bahwa
penggunaan pestisida kimia saja sering kali belum mampu memberikan

solusi yang efektif dan berkelanjutan dalam pengendalian hama tikus.

Salah satu wilayah di Yogyakarta, khususnya di dusun cancangan,
masyarakat pertanian berhasil menerapkan konservasi dan pemanfaatan
predator alami yakni burung hantu Serak Jawa (7vto Alba) untuk
mengendalikan  hama tikus sawah dan sekaligus meningkatkan
produktivitas pertanian dan juga memberdayakan masyarakat petani dengan
meningkatkan, hasil. pertanian yang harapannya-mampu mensejahterakan
masyarakat petani. Inisiatif ini dipelopori oleh Lim Wen Sin sebagai wakil
ketua Raptor Club Indonesia (RCI) dan sebagai koordinator program

“Burung Hantu Sahabat Petani” sebagai inisiator melalui pusat konservasi

17 Gumelar et al., “Rancangan Penyuluhan Penggunaan Trap Barrier System Dalam
Pengendalian Tikus (Rattus Argentiventer) Pada Tanaman Padi (Oryza Sativa) Di Kelompok Tani
Dadi Makmur I Desa Purwodadi Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan.” Hal. 22-23

19 “Puluhan Hektar Sawah Di Sumsel Diserang Hama Tikus, Petani Nyaris Gagal Panen.”
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yang dibangun di kawasan pusat studi dan konservasi burung Hantu Serak
Jawa (Tyto Alba) di dusun cancangan. Berdasarkan data pertanian dusun
cancangan, pada tahap awal sekitar tahun 2013, para petani di Dusun
Cancangan menghadapi tingkat serangan hama tikus yang sangat tinggi
hingga menyebabkan hasil panen padi menurun drastis, hanya berkisar
antara 15 persen hingga 20 persen dari potensi produksi normal. Kondisi ini
mencerminkan ketergantungan yang besar terhadap pestisida kimia yang
ternyata tidak memberikan hasil optimal, bahkan menimbulkan dampak
negatif terhadap lingkungan pertanian. Sebagai respons terhadap
permasalahan tersebut, masyarakat setempat bersama inisiator yakni Pak
Lim Wen Sin membentuk Program Konservasi Burung Hantu (7yfo Alba)
yang berfokus pada pemanfaatan yang dilakukan melalui burung hantu
sebagai predator alami tikus. Implementasi program konservasi ini
memberikan hasil yang signifikan. Setelah beberapa musim tanam, populasi
tikus sawah dapat ditekan secara alami, sehingga produktivitas pertanian
meningkat secara substansial, Hasil panen padi di_ Dusun Cancangan
melonjak ‘menjadi- 80 persen hingga 90 persen dart kapasitas normal,
menandai keberhasilan penerapan pendekatan ekologi melalui pemanfaatan
musuh alami yaitu burung hantu Tyto Alba. Kegiatan ini dikenal juga
dengan pemberdayaan masyarakat berbasis konservasi atau community
based conservation (CBC). CBC merupakan pendekatan yang

menggabungkan aspek konservasi lingkungan dengan pemberdayaan
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masyarakat lokal.?’

Dalam hal ini, pengembangan masyarakat tidak hanya
berfokus pada aspek sosial ekonomi saja tetapi juga secara aktif terlibat
dalam pelestarian lingkungan seperti misalnya, perlindungan terhadap
hewan burung hantu. Pendekatan semacam ini menjamin bahwa manfaat
konservasi seperti pengendalian hama secara alami sejajar dengan
keuntungan langsung bagi petani, sehingga menciptakan rasa kepemilikan
dan partisipasi aktif dari masyarakat lokal. Penelitian tentang sosial
menunjukkan bahwa penerimaan masyarakat terhadap burung hantu sebagai

agen pengendalian hama sangat dipengaruhi oleh sikap budaya dan

keterlibatan lokal.

Dengan demikian, perlu dilakukan kajian yang komprehensif
mengenai bagaimana Dusun Cancangan, melalui inisiatif yang digagas oleh
Lim Wen Sin, melaksanakan proses pemberdayaan masyarakat petani
melalui kegiatan konservasi burung hantu 7yfo Alba sebagai bentuk

pengendalian hama dan penguatan kapasitas komunitas pertanian.

B. Rumusan Masalah
Bedasarkan pemaparan latar belakang diatas, penulis membuat rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Konservasi Burung Hantu (7yto Alba) Y ang Dilakukan Oleh

Raptor Club Indonesia (RCI) Untuk Memberdayakan Masyarakat?

201 ovelater Sebele et al., “Perceptions on Barn Owls and Their Use in Rodent Control: A
Case Study of Hwange District,” Tropical Conservation Science 15 (July 2022): Hal. 29-30
19400829221120175, https://doi.org/10.1177/19400829221120175.
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2. Bagaimana Proses Pengembangan Masyarakat Di Dusun Cancangan

Melalui Konservasi Burung Hantu (7yto Alba)?

. Tujuan Masalah

Penelitian ini memiliki tujuan utama sebagai berikut:

1. Mengetahui Bagaimana Konservasi Burung Hantu (7yfo Alba) Yang
Dilakukan Oleh Raptor Club Indonesia (RCI) Untuk Memberdayakan
Masyarakat

2. Mengetahui Bagaimana Proses Pengembangan Masyarakat Di Dusun

Cancangan Melalui Konservasi Burung Hantu (7yto Alba)

. Manfaat Penelitian

Pada manfaat penelitian ini, penulis berharap mampu memberikan manfaat

secara teoritis dan praktis. Dijelaskan sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

Secara teoritis, pertama diharapkan memperkuat kajian ilmiah
mengenai” pengembangan masyarakat pertanian melalui pendekatan
community based conservation (CBC), khususnya dalam konteks
konservasi satwa liar seperti burung hantu berjenis Tyfo Alba sebagai
strategi ekologis dan sosial. Kedua, penelitian ini diharapkan dapat

memperkuat pemahaman tentang penerapan teori social ecological
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systems dan pemberdayaan masyarakat dalam upaya konservasi berbasis

komunitas.
2. Manfaat Praktis

Manfaat secara praktis, penelitian ini pertama diharapkan dapat
menjadi panduan bagi masyarakat dan kelompok tani dalam mengelola
konservasi burung hantu secara mandiri dan berkelanjutan sebagai
pengendali hama alami. Kedua, dapat dijadikan sebagai masukan bagi
pemangku kebijakan dan lembaga yang terlibat dalam merancang
kebijakan atau konservasi berbasis masyarakat yang adaptif terhadap
kondisi lokal. Kefiga, dapat digunakan sebagai referensi bagi lembaga
pendidikan dan penelitian dalam mengembangkan model pengabdian

masyarakat di bidang pertanian berkelanjutan dan konservasi hayati,

E. Tinjauan Pustaka
Tema pengembangan berbasis konservasi sudah banyak dilakukan
oleh para peneliti_sebelumnya. Hal ini menjadi perhatian yang penting
terbukti dengan banyaknya hasil riset yang telah dilakukan. Di wilayah
Yogyakarta, terkhususnya pada daerah pedesaan yang mayoritas penduduk
menggantungkan mata pencahariannya pada sektor pertanian.?! Kondisi

tersebut menekan adanya strategi pengembangan yang tidak hanya

21 Ratih Ineke Wati et al., “Problematika, Pola, Dan Strategi Petani Dalam Mempersiapkan
Regenerasi Di Daerah Istimewa Yogyakarta,” Jurnal Ketahanan Nasional 27, no. 2 (2021): Hal. 187,
https://doi.org/10.22146/jkn.65568.
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menekankan aspek ekonomi, tapi juga mempertimbangkan kelestarian
ekosistem dan kemandirian masyarakat. Oleh karena itu, dibutuhkan
pendekatan  pengembangan  berbasis  konservasi yang mampu
mensinergikan antara pengelola sumber daya alam dan pemberdayaan sosial

ekonomi warga.

Penelitian “The Occupancy of Barn Owl in the Artificial Nest Box to
Control Rice Field Rat in Yogyakarta, Indonesia” yang ditulis oleh
Sudarmaji, dkk pada tahun 2021 yang menunjukkan bahwa pemasangan
nest box (rumah buatan) bagi burung hantu efektif menurunkan populasi
tikus sawah serta intensitas kerusakan tanaman padi.’? Pada tiga lokasi di
Yogyakarta, dari sepuluh nest box yang dipasang perlokasi, hanya satu
sampai empat nest box yang ter okupansi oleh burung hantu, telur, atau
anak. Kerusakan yang diakibatkan tikus menyusut secara signifikan di
lokasi intervensi dibandingkan lokasi kontrol. Namun demikian, penelitian
ini  menekankan bahwa metode konservasi tersebut sebaiknya
dikombinasikan dengan cara pengendalian lain dalam pendekatan terpadu.
Burung, hantu. (7vte.alba) dikenal sebagai salah-satu predator alami yang
efektif dalam menekan populasi hama tikus di lahan pertanian. Perannya
sebagai pengendali hayati (biological control agent) menjadikannya bagian
penting dalam pendekatan Integrated Pest Management (IPM) atau

pengendalian hama terpadu yang berorientasi pada keseimbangan

22 Sudarmaji et al., “The Occupancy of Barn Owl in the Artificial Nest Box to Control Rice
Field Rat in Yogyakarta Indonesia.”
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ekosistem. Studi oleh Dane A, Mattew pada tahun 2021 menjelaskan bahwa
Tyto alba mampu memangsa hingga 3—5 ekor tikus per malam, dan dalam
satu musim tanam dapat menurunkan populasi tikus lebih dari 60 persen.??
Penelitian di Malaysia dan Australia juga memperkuat temuan tersebut,
Saufi, dkk pada penelitiannya di tahun 2021 melaporkan bahwa
pemasangan nest box di area pertanian mampu meningkatkan okupansi
burung hantu hingga 75% serta menurunkan serangan hama secara
signifikan.?* Hal ini membuktikan bahwa konservasi burung hantu bukan

hanya langkah ekologi, melainkan juga solusi pertanian berkelanjutan yang

ekonomis dan ramah lingkungan.

Konservasi ~ berbasis  masyarakat atau  community-based
conservation (CBC) merupakan pendekatan yang menempatkan masyarakat
lokal sebagai aktor utama dalam kegiatan pelestarian alam. Menurut Berkes
(2021), keberhasilan konservasi tidak hanya ditentukan oleh faktor teknis-
ekologis, tetapi juga oleh tingkat partisipasi, kesadaran, dan rasa
Kepeémilikan masyarakat| tethadap sumber daya alam 'di ‘sekitarnya.?> Di
Dusun .Cancangan,-konsep CBC diwujudkan melalui keterlibatan petani

dalam pemasangan dan pemeliharaan nest box, monitoring aktivitas burung

2 Dane A. St. George and Matthew D. Johnson, “Effects of Habitat on Prey Delivery Rate
and Prey Species Composition of Breeding Barn Owls in Winegrape Vineyards,” Agriculture,
Ecosystems & Environment 312 (June 2021): Hal. 12-15,
https://doi.org/10.1016/j.agee.2021.107322.

24 Safwan Saufi et al., “Diet Composition of Introduced Barn Owls (Tyto Alba Javanica)
in Urban Area in Comparison with Agriculture Settings, ” Journal of Urban Ecology 6, no. 1 (2020):
Hal. 23-25, https://doi.org/10.1093/jue/juz025.

%5 Fikret Berkes, Advanced Introduction to Community-Based Conservation, Elgar
Advanced Introductions (Edward Elgar Publishing, 2021). Hal. 23
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hantu, serta edukasi lingkungan yang berkelanjutan. Selain memberikan
manfaat ekologis, program ini juga menumbuhkan nilai sosial baru yaitu
persepsi positif terhadap burung hantu yang sebelumnya dianggap sebagai
simbol mistik, kini dipandang sebagai “sahabat petani”. Hal ini selaras
dengan temuan Ratnasih, dkk (2020) yang menyebutkan bahwa perubahan
persepsi masyarakat merupakan kunci dalam keberhasilan konservasi satwa

di wilayah pedesaan.?®

Teori pengembangan masyarakat berperspektif ekologi sosial
menekankan bahwa kesejahteraan masyarakat dapat ditingkatkan melalui
optimalisasi potensi lokal yang berpadu dengan pelestarian lingkungan.?’
Pengembangan masyarakat pertanian berbasis konservasi seperti di Dusun
Cancangan menjadi wujud nyata dari paradigma pembangunan
berkelanjutan, di mana aspek sosial, ekonomi, dan ekologi berjalan secara
harmonis. Melalui konservasi burung hantu, petani tidak hanya memperoleh
manfaat ekologis berupa pengurangan hama, tetapi juga manfaat ekonomi
melalui | peningkatan vhasil panen hingga 80-90" persen dari kondisi
sebelumnya.diambil dari,Data Lapangan Pusat-Konservasi Burung Hantu,

2022.%% Keberhasilan ini menunjukkan bahwa pelibatan masyarakat secara

%6 Yusrina Ulfah Ratnasih Et Al., “Hubungan Antara Karakteristik Petani Dengan Persepsi
Petani Terhadap Inovasi Penerapan Burung Hantu Tyto Alba Sebagai Pengendali Hama Tikus Studi
Kasus Desa Gempol Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten,” Agri Texts: Journal Of
Agricultural Extension 44, no. 1 (2020): hal. 66, https://doi.org/10.20961/agritexts.v44i1.41884.

27 Gian Nova Sudrajat Nur, “Ekologi Budaya Sebagai Wawasan Pokok Dalam
Pengembangan Masyarakat Untuk Pembangunan Berkelanjutan Di Indonesia,” Jurnal TAMBORA
5,no0.1(2021): Hal. 27-33, https://doi.org/10.36761/jt.v511.995.

28 Agni Agustin Agustin And Widia Nur Utami Bastaman, “Pengembangan Desain
Pakaian Outerwear Sebagai Penunjang Aktivitas Komunitas Strong Nation Di Kota Bandung,”
Moda 4, no. 2 (2022); Hal 30 https://doi.org/10.37715/moda.v4i2.2083.
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aktif dalam kegiatan konservasi dapat menghasilkan dampak ganda yaitu

peningkatan produktivitas pertanian sekaligus kelestarian lingkungan.

Menurut Rahmawati dan Luthfiah partisipasi sosial adalah
keterlibatan aktif masyarakat dalam keseluruhan tahapan program, mulai
dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Tingkat partisipasi yang
tinggi akan menumbuhkan rasa kepemilikan (sense of ownership) yang
menjadi fondasi keberlanjutan program.”® Dalam kasus Cancangan,
keterlibatan masyarakat dalam kegiatan konservasi burung hantu menjadi
faktor utama keberhasilan program IPM berbasis lokal. Dukungan
kelembagaan seperti Pusat Studi dan Konservasi Burung Hantu yang
dipimpin oleh Lim Wen Sin berperan sebagai fasilitator yang menjembatani
ilmu pengetahuan ekologis dengan kearifan lokal masyarakat. Sinergi antara
pengetahuan ilmiah dan partisipasi komunitas inilah yang membedakan
model pengembangan masyarakat berbasis konservasi dari pendekatan

pembangunan konvensional lainnya.

Berdasarkan telaah pustaka di atas, dapat disimpulkan bahwa
keberhasilan_konservasi burung hantu. (7yto Alba) sebagai bagian dari
pengembangan masyarakat pertanian di Dusun Cancangan tidak hanya
ditentukan oleh faktor ekologis semata, tetapi juga oleh dimensi sosial,

ekonomi, dan budaya masyarakat setempat. Dengan demikian, penelitian ini

29 Lutfiah Rahmawati and Isna Fitria Agustina, “Community Participation In Sustainable
Environmental Development,” Indonesian Journal of Public Policy Review 22 (June 2023),Hal 22-
25 https://doi.org/10.21070/ijppr.v22i0.13009.
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berupaya untuk mengkaji secara komprehensif bagaimana pendekatan
community-based conservation dapat menjadi model pengembangan
masyarakat pertanian yang berkelanjutan melalui konservasi burung hantu

di tingkat lokal.

Sebagian besar penelitian terdahulu lebih menitikberatkan pada
aspek ekologi, khususnya mengenai efektivitas burung hantu (7yto Alba)
dalam menekan populasi hama tikus di lahan pertanian. Kajian-kajian
tersebut umumnya menyoroti peran 7yto Alba sebagai predator alami yang
berkontribusi terhadap keseimbangan ekosistem pertanian, namun belum
banyak yang mengulas dampak sosial dan dimensi pemberdayaan
masyarakat yang muncul dari kegiatan konservasi tersebut. Penelitian ini
menghadirkan perspektif baru dengan mengintegrasikan aspek konservasi
ekologis dan pengembangan masyarakat melalui pendekatan Community-
Based Conservation (CBC). Pendekatan ini menempatkan masyarakat
sebagai. -aktor-utama dalam, proses, konservasi,, -bukan sekadar sebagai

t.’ Dalam konteks wilayah pertanian Dusun Cancangan,

penerima manfaa
konservasi sburung' hantu/ tidak hanya» dimaknai sebagai strategi
pengendalian hama alami, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun
kesadaran ekologis, memperkuat partisipasi sosial, serta meningkatkan

kemandirian ekonomi petani. Dengan demikian, penelitian ini berupaya

memperluas pemahaman tentang konservasi yang tidak hanya berorientasi

30 Eko Setiawan et al., “Peran Masyarakat Sekitar Desa Penyangga Dalam Konservasi
Taman Nasional Alas Purwo Berbasis Kearifan Lokal,” Dimensia: Jurnal Kajian Sosiologi 10, no.
1 (2021): Hal. 19-43, https://doi.org/10.21831/dimensia.v10i1.38862.
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pada aspek biologis, melainkan juga pada penguatan kapasitas sosial dan

ekonomi masyarakat pertanian secara berkelanjutan.

F. Kajian Teori
Landasan teori dalam penelitian sudah banyak ditemukan dalam
penelitian tentang sosial. oleh karenanya sangatlah penting bagi penulis
untuk menyusun sebuah kajian teori sesuai dengan topik yang dikaji.
Menyusun kajian teori menjadi langkah penting yang tidak boleh dilupakan
dalam penelitian.?! Dalam hal ini, penulis menggunakan dasar teori yang

kemudian dikembangan dan disesuaikan terkait topik yang dikaji.

1. Pengembangan Masyarakat Pertanian

a. Definisi Pengembangan Masyarakat

Menurut Jim Ife, Pengembangan masyarakat (community
development) yang merupakan salah satu proses sosial yang
memiliki berbagai ttujuan untuk meningkatkan kemampuan
masyarakat dalam mengenali, menganalisis, 'serta memecahkan
berbagai permasalahan _yang dihadapi secara mandiri dan
berkelanjutan.>? Proses ini menekan pada pentingnya partisipasi
aktif masyarakat pada setiap tahap kegiatan pembangunan, dimulai

dari perencanaan hingga proses akhir yaitu evaluasi, agar tercipta

3! Ence Surahman et al, “Kajian Teori Dalam Penelitian,” JKTP: Jurnal Kajian

Teknologi Pendidikan 3, no. 1 (2020): Hal. 49-58, https://doi.org/10.17977/um038v3i12019p049.
32 Ife, J. (2013). Community development in an uncertain world. Cambridge University
Press. Hal. 23
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rasa memiliki terhadap program yang dijalankan. Dalam konteks
pedesaan, pengembangan masyarakat mencakup peningkatan
kapasitas petani baik dalam hal pengetahuan, penguasaan teknologi,

maupun penguatan kelembagaan lokal.>

Upaya ini diorientasikan
untuk menciptakan masyarakat tani yang tangguh, mandiri, dan
mampu beradaptasi terhadap tantangan lingkungan serta dinamika
sosial-ekonomi  yang terus berubah. Dengan demikian,
pengembangan masyarakat bukan hanya berfokus pada peningkatan
kesejahteraan ekonomi, tetapi juga pada pembentukan kesadaran

kolektif dan tanggung jawab sosial terhadap kelestarian lingkungan

pertanian.

b. Peranan Pengembangan Masyarakat

Pengembangan masyarakat juga memiliki peran strategis
sebagai motor sosial dalam keberhasilan program konservasi.
Melalui pendekatan partisipatif, masyarakat tidak lagi diposisikan
sebagai ‘objek pembangunan, -tetapi  juga sebagai subjek yang
berperan aktik dalam pengelolaan sumber daya alam dan pelestarian
ekosistem. Peranan pengembangan masyarakat dalam konteks

konservasi dan pertanian dapat dijelaskan melalui beberapa fungsi

33 Waluyo Handoko, “Strategi Pengembangan Masyarakat (Comunity Development)
Melalui Program Pengembangan Koperasi Dan UMKM Berbasis Kearifan Lokal,” Jurnal Ilmu
Politik Dan Pemerintahan 1, no. 2 (2013): Hal. 21
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utama.>* Pertama, sebagai fasilitator perubahan, pengembangan
masyarakat membantu masyarakat memahami urgensi konservasi
dan mendorong keterlibatan aktif dalam menjaga keseimbangan
ekosistem. Kedua, berperan sebagai mediator pengetahuan lokal dan
ilmiah, yakni menghubungkan kearifan lokal petani dengan inovasi
ekologi modern, seperti penerapan konservasi burung hantu (7yfo
Alba) sebagai pengendali hayati hama tikus. Ketiga, berfungsi
sebagai penggerak peningkatan kapasitas dan kemandirian, melalui
kegiatan pelatihan, penyuluhan, serta gotong royong yang
memperkuat kelembagaan petani. Dengan peran-peran tersebut,
pengembangan masyarakat menjadi jembatan antara pengetahuan
tradisional dengan ilmu konservasi modern, sehingga konservasi
tidak hanya dipandang sebagai kegiatan ekologis, tetapi juga sebagai
strategi sosial yang memperkuat solidaritas dan kemandirian

masyarakat pertanian.

¢. Proses Pengembangan Masyarakat

Menurut® Sithombing’ (2024), " proses pengembangan
masyarakat pada dasarnya berjalan melalui tiga tahap utama yang

saling berkesinambungan, yakni tahap persiapan, pelaksanaan, dan

34 Naharuddin Naharuddin et al., “Peningkatan Kapasitas Petani Berbasis Sumber Daya
Lokal Dalam Upaya Konservasi Tanah Dan Air Secara Berkelanjutan,” Jurnal Pengabdian Kepada
Masyarakat Nusantara 6, no. 4 (2025): Hal. 33-35
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evaluasi keberlanjutan.’® Pertama, tahap persiapan dan pengenalan
masalah, kegiatan difokuskan pada identifikasi kebutuhan
masyarakat serta pemetaan potensi lokal yang dimiliki. Dalam
konteks Dusun Cancangan, misalnya, masyarakat menghadapi
permasalahan meningkatnya populasi hama tikus akibat
berkurangnya populasi burung hantu. Melalui tahap ini, masyarakat
dan pendamping program dapat merumuskan strategi yang tepat
untuk mengatasi persoalan tersebut secara ekologis dan sosial.
kedua, tahap pelaksanaan program meliputi berbagai kegiatan
konkret seperti pelatihan teknis pembuatan rumah burung hantu,
sosialisasi manfaat konservasi, serta pembentukan kelompok tani
konservatif yang berfungsi sebagai penggerak utama di tingkat
lapangan. Kegiatan yang dilakukan tidak hanya meningkatkan
keterampilan secara teknis tetapi juga memperkuat rasa kepemilikan
pada program konservasi yang dijalankan. ketiga, tahap terakhir
adalah, evaluasi dan_keberlanjutan, yang dilakukan untuk menilai
efektivitas = ‘pelaksanaan = program  ‘sekaligus = memastikan
keberlangsungan kegiatan konservasi melalui kelembagaan lokal.
Di Dusun Cancangan, bentuk kelembagaan ini dapat berupa
kelompok tani konservasi atau lembaga seperti Rural Conservation

Initiative (RCI) yang menjadi wadah koordinasi, pelaporan, serta

35 Darwisa Sihombing et al., “Peran Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat,” Community Development: Jurnal Pengembangan
Masyarakat Islam 8, no. 1 (2024):Hal. 48, https://doi.org/10.21043/cdjpmi.v8il.26001.
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pengembangan inovasi berkelanjutan. Melalui tahapan tersebut,
pengembangan masyarakat berfungsi memastikan bahwa program
konservasi burung hantu tidak hanya berhasil secara ekologis dalam
menekan populasi hama, tetapi juga diterima secara sosial dan
dijalankan secara berkelanjutan oleh masyarakat. Dengan demikian,
pengembangan masyarakat menjadi pondasi utama yang
menjembatani  keberhasilan antara aspek konservasi dan

kesejahteraan sosial-ekonomi masyarakat pertanian.

Merespons argumen di atas, konservasi dan pengembangan
masyarakat memiliki keterkaitan yang erat dan saling menguatkan.
Konservasi tanpa melibatkan masyarakat cenderung bersifat top
down dan kurang berkelanjutan, karena masyarakat sebagai pihak
yang berinteraksi langsung dengan lingkungan sering kali tidak
memiliki rasa kepemilikan terhadap program yang dijalankan.
Sebaliknya, pengembangan masyarakat tanpa memperhatikan aspek
ekologis akan kehilangan dimensi keberlanjutan lingkungan yang
menjadi fondasi kesejahteraan jangka panjang. Keterpaduan antara
aspek ekologis dan sosial inilah yang kemudian melahirkan
pendekatan baru dalam konservasi, yakni metode Community-Based
Conservation (CBC). Pendekatan ini berangkat dari kesadaran
bahwa masyarakat lokal adalah aktor kunci dalam keberhasilan

konservasi, karena mereka memiliki pengetahuan lokal, akses
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langsung terhadap sumber daya, serta kepentingan ekonomi dan

sosial yang bergantung pada keberlanjutan ekosistem di sekitarnya.

2. Metode Community Based Conservation (CBC)

a. Definisi metode Community Based Conservasion (CBC)

Menurut  Marshall ~ W.Murpree ~ Community-Based
Conservation (CBC) atau konservasi berbasis komunitas merupakan
pendekatan pengelolaan sumber daya alam yang menempatkan
masyarakat lokal sebagai aktor utama dalam seluruh proses
konservasi.*® Pendekatan yang muncul adalah sebagai respon pada
kegagalan model konservasi konvensional yang memilki sifat fop-
down dan sering kali mengabaikan kepentingan, partisipasi, serta
pengetahuan lokal masyarakat. Berkes (2021) menjelaskan bahwa
CBC menekankan integrasi antara tujuan ekologis yakni pelestarian
lingkungan dengan tujuan sosial-ekonomi berupa peningkatan
kesejahteraan 'masyarakat melalui partisipasi aktif, kolaboratif, dan

berbasis pada kemandirian komunitas.?’

b. Prinsip Metode Community Based Conservasoin (CBC)

CBC menjadi pendekatan yang relevan karena

menggabungkan  pengelolaan  lingkungan dengan  proses

%  Diah Fitri Ekarini and Raldi H. S. Koestoer, “Policy in Community-Based
Environmental Conservation and Protection: A Comparative Study Between Brazil and Indonesia,”
Jurnal Wilayah Dan Lingkungan 10, no. 1 (2022): Hal. 14, https://doi.org/10.14710/jw1.10.1.1-14.

87 Berkes, Advanced Introduction to Community-Based Conservation.
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pemberdayaan masyarakat tani. Melalui penerapan prinsip-prinsip
CBC, masyarakat yang tidak hanya menjadi penerima manfaat dari
program konservasi, tetapi memiliki peran yang berperan langsung
sebagai perancang, pengambil keputusan, dan pengelola utama
kegiatan konservasi. Pendekatan ini menumbuhkan rasa memiliki
serta bertanggung jawab bersama terhadap keberlanjutan ekosistem
pertanian. Dengan demikian, konservasi tidak lagi berdiri terpisah
dari aktivitas sosial-ekonomi, melainkan menjadi bagian integral
dari kehidupan masyarakat desa. Tujuan utama penerapan CBC
adalah menciptakan keseimbangan antara kepentingan konservasi
dan kebutuhan hidup masyarakat. Dalam konteks konservasi burung
hantu (7yto Alba), pendekatan ini memberikan manfaat yang luas.
Dari sisi ekologis, keterlibatan masyarakat dalam pemantauan dan
perlindungan habitat Tyto A/ba mampu meningkatkan efektivitas
pengendalian hama secara alami. Secara sosial, CBC memperkuat
kapasitas dan kesadaran masyarakat dalam mengelola sumber daya
lokal. ‘Sedangkan secara ekonomi, penerapan-konservasi berbasis
komunitas membantu menekan biaya produksi pertanian sekaligus
meningkatkan hasil panen. Selain itu, CBC juga mendorong
terjadinya integrasi antara pengetahuan lokal dan ilmiah, sehingga
strategi konservasi yang dihasilkan lebih adaptif terhadap kondisi

sosial, budaya, dan ekologis masyarakat setempat.
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Proses Implementasi Metode Community Based Conservasion

(CBC)

Proses implementasi CBC berlangsung melalui beberapa tahapan

yang bersifat siklus dan partisipatif.*®

)]

2)

Tahapan pertama

Identifikasi dan inisiasi program, yang diawali
dengan pengenalan permasalahan lingkungan atau pertanian
yang dihadapi masyarakat. Dalam kasus konservasi burung
hantu, tahap ini biasanya dimulai dari kesadaran terhadap
meningkatnya populasi hama tikus yang mengancam
produktivitas pertanian. Inisiatif program kerap muncul dari
tokoh masyarakat, akademisi, atau kelompok tani yang

memiliki kepedulian terhadap lingkungan.

Tahapan kedua

Perencanaan partisipatif, yaitu proses penyusunan
rencana tindakan yang dilakukan secara kolaboratif antara
masyarakat dan pendamping, baik dari kalangan akademisi
maupun lembaga konservasi. Kegiatan ini mencakup

perumusan strategi pembuatan rumah burung hantu

38 Justin Jin and W. W. F. France, The Community Based Conservation (CBC)

Framework, n.d.
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(rubuha), penyusunan sistem pemantauan, serta pengaturan
tata kelola konservasi agar sesuai dengan kebutuhan dan

nilai lokal.

Tahapan ketiga

Pelaksanaan dan penguatan kapasitas, melibatkan
masyarakat secara langsung dalam kegiatan konservasi di
lapangan. Bentuk kegiatan yang umum dilakukan antara lain
pemasangan rubuha, pelatihan monitoring populasi 7yto
Alba, serta sosialisasi pentingnya pengendalian hama secara
hayati. Pada tahap ini, masyarakat berperan sebagai
pelaksana utama yang bertanggung jawab terhadap

keberlangsungan program.

Tahap terakhir

Evaluasi dan adaptasi, yang bertujuan untuk menilai
efektivitas program serta mengidentifikasi hambatan yang
terjadi di lapangan. Evaluasi dilakukan secara partisipatif
agar masyarakat dapat memberikan umpan balik dan
menyusun inovasi perbaikan berdasarkan pengalaman
empiris. Hasil dari tahap ini menjadi dasar untuk
memperkuat keberlanjutan program di masa mendatang,
sehingga kegiatan konservasi dapat berjalan dinamis sesuai

kebutuhan lokal. Penerapan pendekatan CBC terbukti
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relevan dan efektif dalam konteks pengembangan
masyarakat pertanian di Dusun Cancangan, Yogyakarta.
Wilayah ini memiliki karakter sosial dan budaya yang masih
kuat, dengan nilai-nilai gotong royong dan kearifan lokal
yang tinggi. Melalui penerapan konservasi burung hantu
berbasis komunitas, masyarakat tidak hanya berkontribusi
dalam pengendalian hama pertanian, tetapi juga memperoleh
peningkatan kapasitas sosial-ekonomi dan kesadaran
ekologis yang lebih baik. Program ini menjadi bentuk nyata
kolaborasi antara ilmu pengetahuan modern dan kearifan
lokal dalam menciptakan pertanian berkelanjutan. Dengan
demikian, pendekatan Community-Based Conservation
menjadi pembaruan (novelty) yang signifikan dalam
penelitian ini. CBC tidak hanya mengintegrasikan
konservasi ekologis dengan pengembangan masyarakat,
tetapi juga menghadirkan. model pembangunan pertanian
partisipatif yang ‘berkelanjutan, adaptif, dan berbasis pada

pemberdayaan lokal.

3. Teori Difusi Inovasi
a. Definisi Teori Difusi Inovasi
Teori difusi inovasi dikemukakan oleh Everett M. Rogers
pada tahun 1962 sebagai kerangka teori yang menjelaskan proses

bagaimana suatu inovasi dikomunikasikan melalui saluran tertentu
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dalam kurun waktu tertentu di antara anggota suatu sistem sosial.>

Difusi inovasi merupakan proses sosial yang menekankan pada
perluasan ide, gagasan, teknologi, dan praktik batu dari sumber
inovasi kepada individu atau kelompok penerima inovasi.*
b. Unsur-Unsur Teori Difusi Inovasi
Pada tulisannya Rogers menjelaskan bahwa teori ini
melibatkan empat unsur utama, yaitu inovasi, saluran komunikasi,

dimensi waktu, dan sistem sosial.*!

inovasi dipahami sebagai ide
dan praktik yang dianggap baru oleh individu, sementara saluran
komunikasi berfungsi sebagai media penyampaian informasi antar
individu. Dimensi waktu menunjukkan bahwa adopsi tidak terjadi
secara instan melainkan melalui tahapan tertentu. Selanjutnya sistem
sosial merupakan struktur sosial tempat proses difusi berlangsung,
seperti komunitas, organisasi, dan masyarakat.
c. Proses Adopsi Inovasi Melalui Lima Tahap Utama
Pertama, , pengetahuan pada tahap .ini_ terjadi ketika
seseorang pertama kali menyadari adanya sebuah inovasi. Kedua,
persuasi pada tahap ini ditandai dengan munculnya sikap tertarik

atau menolak terhadap inovasi tersebut. Ketiga, keputusan pada

tahap keputusan, individu menentukan apakah akan mengadopsi

39 Lundblad, “4 Review and Critique of Rogers’ Diffusion of Innovation Theory as It
Applies to Organizations.” Hal. 4

40 Mailin et al., “Teori Media/Teori Difusi Inovasi”; Rhofita, “Optimalisasi Sumber Daya
Pertanian Indonesia Untuk Mendukung Program Ketahanan Pangan Dan Energi Nasional.” Hal.
30

41 Orr, “Diffusion of Innovations, by Everett Rogers (1995).”
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atau menolak inovasi tersebut. Keempat, implementasi, tahap
implementasi adalah proses penerapan inovasi dalam kehidupan
nyata, sedangkan tahap konfirmasi adalah fase memperkuat

keputusan berdasarkan hasil yang diperoleh.

Selain itu, Rogers mengelompokkan individu dalam
masyarakat ke dalam lima kategori pengadopsi, yaitu innovators,
early adopters, early majority, late majority, dan laggards.*?
Perbedaan kategori ini dipengaruhi oleh karakteristik individu,
keterbukaan terhadap perubahan, serta akses terhadap informasi dan

sumber daya.

Kecepatan adopsi inovasi dipengaruhi oleh lima
karakteristik inovasi, yaitu keunggulan relatif (relative advantage),
kesesuaian (compatibility), kerumitan (complexity), dapat dicoba
(trialability), dan dapat diamati (observability).’ Semakin besar
manfaat yang dirasakan dan semakin mudahinovasi dipahami, maka
semakin cepat inovasi tersebut-diadopsi oleh-masyarakat. Teori ini
sejalan’ dengan ‘pengembangan” masyarakat, “teori difusi inovasi
menjadi landasan penting untuk memahami bagaimana perubahan

sosial dapat terjadi melalui proses penyebaran gagasan baru,

42 L undblad, “A Review and Critique of Rogers’ Diffusion of Innovation Theory as It
Applies to Organizations.” Hal. 22

43 Doyle et al., “Integrating Mobile Devices into Nursing Curricula: Opportunities for
Implementation Using Rogers’ Diffusion of Innovation Model.” Hal. 13
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termasuk dalam program-program pemberdayaan masyarakat,

konservasi lingkungan, dan pembangunan berkelanjutan.

Gambar 1.1 Bagan Teori

Ditusi Inovasi

Cancangan

Petani Dusun }— [ Sejahtera

Community Based Conservation

SUMBER PENELITIAN, 2025
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G. Metodologi Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan dan prosedur yang
dirancang untuk memahami proses pengembangan masyarakat pertanian
yang berbasis konservasi burung hantu di Dusun Cancangan. Seluruh
tahapan disusun untuk menangkap dimensi ekologis, sosial, ekonomi, dan

kelembagaan yang berkaitan dengan inisiatif konservasi tersebut.

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan bentuk studi kasus. Pendekatan ini dipilih karena penelitian
berupaya untuk menelaah dan memahami secara mendalam berbagai
proses sosial, praktik konservasi, serta dinamika pemberdayaan
masyarakat yang terjadi di lingkungan pertanian Dusun Cancangan.
Melalui studi kasus, peneliti dapat menelusuri fenomena konservasi
burung hantu (7yfo Alba) dalam konteks kehidupan nyata masyarakat
setempat secara menyeluruh dan kontekstual, sehingga memungkinkan
diperolehnya pemahaman yang utuh terhadap hubungan antara kegiatan

konservasi dan pengembangan.masyarakat.

Pendekatan kualitatif digunakan ketika peneliti ingin memahami
makna yang diberikan individu atau kelompok terhadap suatu masalah

sosial atau kemanusiaan melalui proses eksploratif yang mendalam.**

44 Mr Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif. Untuk Penelitian Yang Bersifat Eksploratif,
Enterpretif, Interaktif, Dan Konstruktif. Cocok Untuk 1. Mahasiswa Si, S2, Dan S3. 2. Dosen Dan
Peneliti Ed. 3 Cet. 3 Thn. 2020, Alfabeta, Cv, 2020.
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Sementara itu, penelitian lain menjelaskan bahwa studi kasus
merupakan strategi penelitian yang tepat untuk mengkaji fenomena
kontemporer dalam konteks kehidupan nyata, terutama ketika batas
antara fenomena dan konteksnya tidak tampak secara tegas.*> Dengan
demikian, pendekatan ini relevan untuk mengungkap bagaimana
konservasi burung hantu tidak hanya berfungsi sebagai upaya ekologis,
tetapi juga sebagai sarana pengembangan kapasitas sosial dan ekonomi

masyarakat pertanian di Dusun Cancangan.

2. Fokus Penelitian

Penulis Memfokus penelitian ini untuk menelaah secara
mendalam berbagai aspek yang berkaitan dengan konservasi burung
hantu (Tyto Alba) sebagai strategi pengembangan masyarakat pertanian
di Dusun Cancangan, Yogyakarta. Kajian ini berupaya memahami
keterkaitan antara kegiatan  konservasi ekologis dan proses
pemberdayaan sosial ‘ekonomi-masyarakat pertanian yang terlibat di
dalamnya. Pertama yang menjadi perhatian adalah.proses implementasi
konservasi burung " hantu, yang ‘meliputi- kegiatan teknis seperti
pemasangan kotak sarang, pemantauan populasi burung, dan upaya
pengendalian hama tikus di lahan pertanian. Selain itu, penelitian ini

juga mengkaji peran masing-masing pihak yang terlibat dalam program,

45 Lakshmi Balachandran Nair et al., Combining Case Study Designs for Theory Building:
A New Sourcebook for Rigorous Social Science Researchers, Ist ed. (Cambridge University Press,
2023), Hal. 32 https://doi.org/10.1017/9781009023283.
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baik dari unsur masyarakat, pengelola pusat konservasi, maupun
lembaga pendukung lainnya, termasuk faktor-faktor yang menjadi
penghambat dan pendorong keberhasilan pelaksanaan konservasi di
tingkat lokal. Kedua, berfokus pada dampak konservasi terhadap
pengembangan masyarakat pertanian. Penelitian meninjau perubahan
yang terjadi pada praktik pertanian masyarakat, seperti penurunan
serangan hama, peningkatan produktivitas lahan, peningkatan
pendapatan petani, serta terbentuknya mekanisme pemberdayaan yang
berbasis pada potensi lokal. Aspek ini penting untuk melihat sejauh
mana konservasi burung hantu mampu berkontribusi tidak hanya dalam
bidang ekologi, tetapi juga dalam memperkuat ketahanan sosial dan
ekonomi masyarakat desa. penelitian ini menyoroti peran sosial dan
kelembagaan dalam keberhasilan program konservasi. Peneliti
menelaah bagaimana hubungan antar aktor seperti inisiator program,
kelompok tani, tokoh masyarakat, lembaga swadaya masyarakat (LSM),
dan instansi pemerintah membentuk jejaring kerja, sistem koordinasi,
serta model pengelolaan program yang mendukung" keberlanjutan
kegiatan konservasi di Dusun Cancangan. Ketiga, berhubungan dengan
strategi  konservasi  berbasis = masyarakat  (community-based
conservation) yang diterapkan dalam program ini. Fokusnya adalah
pada tingkat partisipasi masyarakat, proses transfer pengetahuan, serta

mekanisme pengambilan keputusan yang melibatkan warga secara
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langsung. Kajian ini menekankan bagaimana partisipasi aktif dan rasa

memiliki masyarakat menjadi kunci keberlanjutan program konservasi.

a. Subjek Dan Objek Penelitian

Fokus penelitian ini diarahkan untuk menjawab
pertanyaan mengenai bagaimana, mengapa, dan dengan cara apa
kegiatan  konservasi  burung hantu  berperan  dalam
pengembangan masyarakat pertanian di Dusun Cancangan.
Adapun objek penelitian ini adalah kegiatan konservasi burung
hantu (7yto Alba) yang dikembangkan oleh masyarakat Dusun
Cancangan sebagai bagian dari strategi pengendalian hama tikus

sekaligus upaya pemberdayaan masyarakat pertanian.
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b. Informan Penelitian

Sementara itu, informan penelitian terdiri atas individu-
individu yang terlibat langsung dalam pemberdayaan
masyarakat yang tentunya memiliki peran dan pengalaman
langsung dalam pelaksanaan maupun pengelolaan program
konservasi. Mereka meliputi pengelola pusat konservasi burung
hantu, petani yang terlibat sebagai pelaksana lapangan, tokoh
masyarakat yang mendukung kegiatan, penyuluh pertanian, serta
pihak dari instansi pemerintah atau lembaga swadaya
masyarakat yang berkontribusi dalam pendampingan program.

Berikut penulis uraikan:

a) BaPak Lim Wen Sin selaku pengelola pusat studi dan

konservasi burung hantu (7yto Alba).

b) Masyarakat petani dusun cancangan yang terdampak yang

betjumlah 3 orang

¢) ‘Kepala desa selakupemangku kebijakan dan pemberian izin
membangun konservasi yang berjumlah 2 orang

¢. Teknik Pengumpulan Informan

Pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive
sampling, yakni pemilihan informan secara sengaja berdasarkan

pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu
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mereka yang dianggap memahami, mengalami, dan memiliki
keterlibatan langsung dalam kegiatan konservasi burung hantu.*¢
Selain itu, dalam proses selanjutnya digunakan pula teknik
purposive sampling yang merupakan teknik non random untuk
mendapatkan informan yang sesuai kriteria yang cocok dengan
topik kajian yang diteliti. Teknik ini memungkinkan peneliti
memperluas jaringan informan hingga data yang diperoleh
mencapai titik jenuh (data saturation). Pendekatan pemilihan
informan seperti ini sejalan dengan pandangan Sugiyono (2020),
yang menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, informan
dipilih secara purposif untuk memperoleh kedalaman informasi
yang relevan dengan fokus kajian.*’ Demikian informan
penelitian kualitatif hendaknya adalah individu yang memahami
konteks fenomena yang sedang diteliti serta bersedia

memberikan data secara terbuka dan reflektif.

3.. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data menjadi bagian yang paling penting dalam

melakukan penelitian. diperlukan teknik pengumpulan data agar peneliti

46 Lawrence A. Palinkas et al., “Purposeful Sampling for Qualitative Data Collection and
Analysis in Mixed Method Implementation Research,” Administration and Policy in Mental Health
and Mental Health Services Research 42, no. 5 (2015): hal. 12-13.

47 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif. Untuk Penelitian Yang Bersifat Eksploratif,
Enterpretif, Interaktif, Dan Konstruktif. Cocok Untuk 1. Mahasiswa Si, S2, Dan S3. 2. Dosen Dan
Peneliti Ed. 3 Cet. 3 Thn. 2020.
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memperoleh data yang tingkat kevalidannya terjaga.*®  Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini disusun untuk memperoleh
informasi yang bersifat primer maupun sekunder secara komprehensif,
terutama data kualitatif yang menggambarkan proses, pengalaman, serta
dinamika sosial masyarakat dalam pelaksanaan konservasi burung hantu
di Dusun Cancangan. Berbagai teknik digunakan agar data yang
diperoleh memiliki kedalaman, keakuratan, dan dapat saling

melengkapi.
a. Wawancara Mendalam (In-Depth Interview)

Teknik utama yang digunakan adalah wawancara mendalam
(in-depth interview). Wawancara dilakukan secara semi terstruktur
kepada sejumlah informan kunci yang memiliki keterlibatan
langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan konservasi, seperti
petani penerima manfaat, pengelola pusat konservasi, tokoh
masyarakat,. 'penyuluh  pertanian;- | serta; " perwakilan instansi
pemerintah terkait. Melalui wawancara ini,. peneliti menggali
informasi mengenai latar belakang dan sejarah program konservasi,
peran masing-masing aktor, langkah-langkah teknis dalam
pelaksanaan konservasi burung hantu, dampak yang dirasakan
masyarakat, serta tantangan yang dihadapi dalam menjaga

keberlanjutan program.

48 John W. Creswell and Cheryl N. Poth, Qualitative Inquiry and Research Design:
Choosing among Five Approaches (Sage publications, 2020).


https://www.zotero.org/google-docs/?broken=WB0zSW
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=WB0zSW

56

b. Observasi

Peneliti menerapkan observasi partisipatif maupun non
partisipatif secara langsung di lapangan. Observasi dilakukan di area
pertanian dan lokasi konservasi burung hantu, misalnya saat
pemasangan kotak sarang, kegiatan pemantauan populasi, maupun
dalam pertemuan komunitas. Melalui observasi ini, peneliti
mencatat praktik nyata, interaksi sosial antar warga, serta indikasi
perubahan perilaku pertanian setelah penerapan konservasi. Catatan
lapangan (field notes) disusun secara sistematis untuk mendukung

interpretasi data hasil wawancara dan diskusi.

¢. Dokumentasi

Teknik dokumentasi juga dimanfaatkan untuk melengkapi
data empiris. Dokumen yang dikumpulkan meliputi laporan
kegiatan konservasi, notulen rapat kelompok tani, foto-foto
kegiatan, data produksi pertanian sebelum dan sesudah program,
serta ‘materi = pelatihan ' atau —penyuluhan .yang Trelevan. Data
dokumenter ini berfungsi ‘sebagai bahan triangulasi untuk
menguatkan temuan dari hasil wawancara, FGD, dan observasi,
sehingga hasil penelitian menjadi lebih valid dan dapat

dipertanggungjawabkan.

Pendekatan multimethod seperti ini sejalan dengan

pandangan Sugiyono pada penelitiannya yang menyatakan bahwa



57

dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data sebaiknya dilakukan
melalui berbagai teknik agar peneliti dapat memahami fenomena
secara menyeluruh.** Hal ini juga diperkuat dengan menekankan
pentingnya penggunaan berbagai sumber data untuk memperkaya

interpretasi dan memperoleh gambaran kontekstual yang mendalam.
4. Teknik Validasi Data

Dalam proses validasi data, penelitian ini menggunakan metode
triangulasi sebagaimana dijelaskan oleh Norman K. Denzin, yaitu
strategi mengkombinasikan berbagai teknik pengumpulan data untuk
mengkaji satu fenomena dari berbagai sudut pandang. Untuk menjamin
keandalan (reliabilitas) dan kredibilitas (validitas) data yang diperoleh,
penelitian ini menerapkan sejumlah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang disesuaikan dengan pedoman metodologis penelitian kualitatif.
Salah satu teknik utama yang digunakan adalah triangulasi, yaitu proses
pembandingan dan pengujian silang terhadap berbagai sumber maupun

metode pengumpulan data.>

Dalam penelitian ini, triangulasi dilakukan melalui tiga bentuk.
Pertama, triangulasi sumber, yaitu membandingkan informasi yang

diperoleh dari berbagai informan, seperti petani peserta program,

49 Sugiono,, metode Penelitian Kualitatif. Untuk Penelitian Yang Bersifat Eksploratif,
Enterpretif, Interaktif, Dan Konstruktif. Cocok Untuk 1. Mahasiswa SI, S2, Dan S3. 2. Dosen Dan
Peneliti Ed. 3 Cet. 3 Thn. 2020.

0 Ramakrishnan Vivek et al., “Beyond Methods: Theoretical Underpinnings of
Triangulation in Qualitative and Multi-Method Studies”,” SEEU Review 18, no. 2 (2023): Hal. 23,
https://doi.org/10.2478/seeur-2023-0088.
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pengelola pusat konservasi burung hantu, penyuluh pertanian, serta
pihak pemerintah atau lembaga terkait. Perbandingan ini bertujuan
untuk memastikan bahwa data yang diperoleh konsisten dan
merepresentasikan pandangan dari berbagai perspektif. Kedua,
triangulasi metode, dilakukan dengan memadukan beberapa teknik
pengumpulan data, antara lain wawancara mendalam, observasi
langsung, dan dokumentasi. Kombinasi metode ini memungkinkan
peneliti untuk memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai
fenomena konservasi burung hantu dan dampaknya terhadap
masyarakat pertanian. Ketiga, triangulasi waktu, yang dilakukan dengan
cara melakukan pengamatan dan wawancara pada waktu yang berbeda
untuk melihat konsistensi jawaban atau perubahan yang terjadi seiring
berjalannya waktu. Langkah ini membantu peneliti memahami

dinamika program konservasi secara lebih akurat.

Penerapan, triangulasi, secara  menyeluruh ini memperkuat
keabsahan hasil penelitian, karena setiap data yang diperoleh tidak
hanya diandalkan “dari /satu ‘sumber atau) metode saja, melainkan
diverifikasi melalui perbandingan dari berbagai sisi. Triangulasi
merupakan cara efektif untuk meningkatkan kredibilitas hasil penelitian
kualitatif dengan memperkaya konteks dan memperkecil kemungkinan

bias.>! Hal ini ditegaskan bahwa penggunaan triangulasi dapat

51 Agus Prasetyo And Annisa Firdauzi, “Determinants Of Farmer’s Participation In
Implementation Community Empowerment: A Case Study Of Thematic Village In Indonesia,”
Habitat 34, No. 2 (2023): Hal. 89, Https://Doi.Org/10.21776/Ub.Habitat.2023.034.2.16.
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membantu peneliti menemukan kebenaran data dari berbagai sudut

pandang secara lebih objektif.>

5. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
model analisis interaktif yang dikembangkan oleh Miles, Huberman,
dan Saldafia (2018), yang kemudian disesuaikan dengan konteks
penelitian kualitatif berbasis komunitas. Model ini mencakup tiga
tahapan utama, yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Pertama, reduksi data dilakukan sejak awal
proses penelitian, yaitu ketika peneliti mulai menyeleksi, memfokuskan,
dan menyederhanakan data mentah yang diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi.>® Setiap informasi yang dikumpulkan
diidentifikasi sesuai fokus peneclitian, seperti proses implementasi
konservasi-Iyto- Alba, dampaknya terhadap masyarakat pertanian, dan
bentuk partisipasi komunitas. Reduksi ini bersifat berkelanjutan agar
hanya data yang relevan/dengan tujuan penelitian yang dipertahankan.

Kedua, pada tahap penyajian data (data display), peneliti

52 Endah Djuwendah Et Al., “Community-Based Agro-Ecotourism Sustainability In West
Java,  Indonesia,”  Sustainability 15, No. 13 (2023): Hal. 15-16 10432,
Https://Doi.0rg/10.3390/Sul51310432.

53 Ashatu Hussein, “The Use of Triangulation in Social Sciences Research: Can
Qualitative and Quantitative Methods Be Combined?,” Journal of Comparative Social Work 4, no.
1 (2009):

5 Nursetiawan et al., “The Role of Village Institutions Based on Open Government
Partnerships in Nature Conservation.”
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mengorganisasikan informasi ke dalam bentuk matriks, narasi tematik,
dan kutipan langsung dari informan untuk memperjelas hubungan antar
variabel sosial dan ekologis. Penyajian data ini memudahkan
interpretasi terhadap fenomena konservasi berbasis masyarakat dan
memperlihatkan keterkaitan antara aspek ekologis dan sosial dalam
praktik pengembangan masyarakat pertanian. Ketiga, penarikan
kesimpulan dan verifikasi, yaitu proses mengidentifikasi pola, tema, dan
hubungan yang muncul dari data lapangan. Kesimpulan bersifat
sementara dan akan terus diverifikasi melalui perbandingan data antar-
sumber dan hasil triangulasi, sehingga temuan yang diperoleh memiliki
tingkat kredibilitas dan keabsahan yang tinggi. Proses analisis dilakukan
secara simultan dengan pengumpulan data (iteratif), sesuai karakteristik
penelitian kualitatif yang bersifat reflektif dan dinamis. Selain itu, dalam
konteks penelitian berbasis komunitas seperti konservasi burung hantu
di Dusun Cancangan, analisis juga memperhatikan dimensi partisipasi

sosial dan Jokalitas nilai-nilai masyarakat.

Dengan demikian; interpretasi data tidakihanya berfokus pada hasil
konservasi secara ekologis, tetapi juga pada perubahan sosial, pola

kolaborasi, dan keberlanjutan pengelolaan berbasis komunitas.*

H. Sistematika Pembahasan

% L. Redmore et al., “Which Way Forward? Past and New Perspectives on Community-
Based Conservation in the Anthropocene,” in Encyclopedia of the Anthropocene (Elsevier, 2022),
Hal. 23-24 https://doi.org/10.1016/B978-0-12-809665-9.09838-4.
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Pada sistematika pembahasan, penulis memberikan kerangka yang
terstruktur dan jelas dalam penyusunan penulisan penelitian. Hal ini
membantu penulis dalam menyajikan pembahasan dengan sistematis.

Penulis membagi menjadi lima bab yang terdiri dari :

Bab I

Pada bab ini membahas terkait pendahuluan, yang berisikan latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat, kajian pustaka, kajian teori serta

metodologi pembahasan.

Bab 11

Pada bab ini membahas seputar profil lokasi yang diteliti, menggambarkan
secara umum terkait binaan csr pusat studi dan konservasi burung hantu

(Tyto Alba), dusun cancangan, sleman, yogyakarta.

Bab III

Pada bab ini. membahas seputar analisis/hasil dan pembahasan terkait hasil

data lapangan yang diperoleh saat dilapangan maupun data literatur lainnya.

Bab IV

Pada bab ini membahas kesimpulan dan saran terhadap tulisan. serta penulis

akan menyajikan daftar pustaka.



BAB 1V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengembangan masyarakat berbasis
konservasi melalui pemanfaatan burung hantu (tyto alba) sebagai pengendali hama
tikus di dusun cancangan, menunjukkan bahwa program ini bukan hanya sebagai
pengurangan hama tikus tetapi juga menjadi penguatan nilai-nilai pemberdayaan yang
dikembangkan oleh pusat studi dan konservasi burung hantu yang dapat dirasakan oleh
masyarakat. Pemberdayaan masyarakat dalam program ini terlihat dari bagaimana
inovasi baru mengubah cara bekerja dan menanggulangi masalah menjadi program
berkelanjutan dan berdampak baik bagi masyarakat serta dapat memanfaatkan potensi
lokal yang nantinya semua proses dapat menjadi pembelajaran yang berguna untuk

kedepannya.

Berdasarkan temuan penelitian, pemberdayaan masyarakat berbasis konservasi
dapat keberhasilan program konservasi tidak terjadi secara instan, melainkan melalui
proses bertahap yang mencakup & penyadaran | ekologis, peningkatan kapasitas,
partisipasi aktif, hingga penguatan kelembagaan. Proses tersebut menunjukkan bahwa
pendekatan konservasi yang diterapkan tidak bersifat top down, tetapi berbasis pada
pemberdayaan masyarakat. Kemudian dianalisis oleh menggunakan teori Difusi
inovasi yang kemukakan oleh Everett M.Rogers pprogram ini sudah mencapai tahap
confirmation, yaitu fase ketika masyarakat tidak hanya menerima inovasi tetapi juga
memperkuat keputusan adopsinya berdasarkan pengalaman empiris. Bukti nyata

berupa meningkatnya stabilitas hasil panen, menurunnya penggunaan pestisida kimia,

62
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serta rutinitas monitoring sarang burung hantu menunjukkan bahwa inovasi konservasi

telah terinternalisasi dalam sistem sosial masyarakat.

Selain tahap pengadopsian inovasi, secara sustainable diperlukan teori
Community based conservation dengan keberhasilan program ditandai oleh tingginya
partisipasi masyarakat, adanya kepemilikan lokal (local ownership), distribusi manfaat
ekonomi yang nyata, serta terbentuknya solidaritas sosial. Masyarakat tidak lagi
bergantung sepenuhnya pada pendamping eksternal, melainkan mampu melakukan
evaluasi mandiri dan pengambilan keputusan kolektif serta keberlanjutan program
terlihat dari adanya regenerasi pelaku konservasi melalui pelibatan generasi muda
dalam kegiatan monitoring dan pengelolaan sarana konservasi. Hal ini menunjukkan
bahwa konservasi tidak berhenti sebagai proyek jangka pendek, tetapi telah bergerak

menuju institusionalisasi sosial.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa integrasi antara pendekatan
difusi inovasi dan konservasi berbasis masyarakat mampu menghasilkan model

pengendalian hama yang ekologis, ekonomis, dan berkelanjutan.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengembangan masyarakat berbasis
konservasi burung hantu (7yto alba) dalam pengendalian hama tikus di Dusun

Cancangan, maka saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut

1. Bagi Pengelola (Pusat Studi dan Kelompok Penggerak Konservasi)

Pertama, penguatan Sistem Monitoring dan Dokumentasi Pengelola perlu
mengembangkan sistem monitoring yang lebih terstruktur dan berbasis data,

seperti pencatatan rutin populasi 7yto alba, tingkat hunian RUBUHA, serta
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perbandingan hasil panen antar musim. Dokumentasi ini penting untuk
memperkuat legitimasi program dan menjadi dasar evaluasi jangka panjang.
Kedua, Standarisasi SOP Perawatan dan Evaluasi diperlukan penyusunan Standar
Operasional Prosedur (SOP) terkait perawatan sarang, mekanisme pelaporan, dan
evaluasi berkala agar program tetap berjalan konsisten meskipun terjadi pergantian
kepengurusan. Ketiga, penguatan Kemitraan dan Advokasi Kebijakan Pengelola
disarankan memperluas jejaring kerja sama dengan pemerintah desa, dinas
pertanian, maupun lembaga akademik guna mendukung keberlanjutan program
dalam aspek kebijakan, pendanaan, serta pengembangan riset lanjutan. Keempat,
program Regenerasi Terstruktur pengelola perlu merancang program kaderisasi
atau pelatihan konservasi bagi generasi muda agar terjadi transfer pengetahuan
secara sistematis dan keberlanjutan program tidak bergantung pada individu

tertentu.

. Bagi Masyarakat (Kelompok Tani dan Warga Desa)

Pertama, Menjaga Konsistensi Partisipasi Kolektif
masyarakat diharapkan mempertahankan budaya gotong royong dalam perawatan
RUBUHA dan pemantauwan burung hantu agar program-tetap menjadi praktik
kolektif, bukan tanggung jawab individu tertentu. Kedua, éngembangkan Evaluasi
Mandiri Berbasis Musyawarah evaluasi hasil panen dan efektivitas pengendalian
hama perlu terus dilakukan secara partisipatif setiap musim tanam untuk
memastikan inovasi tetap relevan dengan kebutuhan lokal. Ketiga, memperkuat
Kesadaran Ekologis masyarakat diharapkan terus mengurangi ketergantungan pada
pestisida kimia dan menjaga keseimbangan ekosistem pertanian sebagai bentuk
komitmen terhadap pertanian berkelanjutan. Keempat, mendorong Keterlibatan

Generasi Muda keterlibatan pemuda dalam monitoring dan pengelolaan konservasi
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perlu terus diperluas agar tercipta regenerasi pelaku konservasi yang berkelanjutan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Pertama, pendalaman Analisis Kuantitatif Dampak Ekonomi penelitian
selanjutnya dapat mengkaji secara kuantitatif perbandingan biaya produksi dan
peningkatan hasil panen sebelum dan sesudah penerapan konservasi 7yfo alba
untuk memperkuat bukti empiris dampak ekonomi. Kedua, studi Komparatif
Antar wilayah disarankan melakukan penelitian komparatif di desa lain untuk
menguji apakah model Community Based Conservation ini dapat direplikasi
dalam konteks sosial dan ekologis yang berbeda. Ketiga, kajian Keberlanjutan
Jangka Panjang penelitian longitudinal diperlukan untuk melihat dinamika
keberlanjutan program dalam jangka panjang, termasuk potensi tantangan
seperti perubahan kepemimpinan, konflik internal, atau perubahan kondisi
lingkungan. Keempat, pengembangan Model Teoritis Integratif peneliti
selanjutnya dapat mengembangkan model integratif antara teori Difusi Inovasi
dan Community Based Conservation guna memperkaya kontribusi teoritis

dalam kajian pemberdayaan masyarakat berbasis konservasi.

Saran-saran tersebut diarahkan untuk memastikan bahwa program
konservasi tidak hanya bertahan secara operasional, tetapi juga berkembang
secara kelembagaan, sosial, dan ilmiah. Keberlanjutan sejati tidak hanya
ditentukan oleh keberhasilan teknis pengendalian hama, melainkan oleh
konsistensi  partisipasi, penguatan kapasitas lokal, serta dukungan

pengembangan ilmu pengetahuan di masa mendatang.
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